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ABSTRAK 

 
Ahmad Maulana, Implementasi PERMA No 1 Tahun 2019 Tentang Administrasi 

Perkara dan Persidangan Secara Elektronik Di Pengadilan Agama Banjarbaru. 

Skripsi, Pembimbing: Dr. Budi Rahmat Hakim, MHI., pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Implementasi, PERMA Nomor 1 Tahun 2019, Persidangan Elektronik. 
 

Pengadilan Agama Banjarbaru merupakan wadah atau tempat dimana 

masyarakat yang beragama islam dan bertempat tinggal di Banjarbaru mengajukan 

permohonan untuk mendapat keadilan. Mahkamah Agung mengeluarkan Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 tentang Administrasi Perkara Dan 

Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik, dan telah ditetapkan dari tahun 2019-

2022. Selama itu dimungkinkan ada beberapa hasil yang di upayakan sesuai dengan 

dokta PERMA dan mungkin juga ada beberapa kendalanya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Implementasi PERMA No 1 Tahun 2019 tentang persidangan secara 

elektronik di Pengadilan Agama Banjarbaru setelah diterapkan PERMA nya dan 

kendala-kendala yang menjadi hambatan dalam pengimplementasian PERMA No 

1 Tahun 2019 tentang persidangan secara elektronik di Pengadilan Agama 

Banjarbaru. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode jenis 

penelitian hukum empiris, data penelitian yang digunakan adalah data primer 

kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan mengurai, menjelaskan, dan 

menggambarkan sesuai dengan PERMAsalahan yang erat dengan penelitian ini. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Agama Banjarbaru. Penulis dalam 

mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara dan studi dokumen. Setelah 

data terkumpul kemudian diolah melalui proses editting, klasifikasi, deskripsi dan 

matriks. Kemudian data yang diperoleh tersebut dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dengan mengarah pada landasan teori yaitu Persidangan 

Elektronik. 

Ketentuan sesuai PERMA Nomor 1 Tahun 2019 telah terimplementasi 

dengan baik pada Pengadilan Agama Banjarbaru meskipun dalam beberapa hal 

belum optimal dan pelaksanaannya masih memerlukan peningkatan, hal tersebut 

dapat dilihat dari jumlah perkara yang masuk secara e-litigasi belum mencapai 

angka di atas 50%. Terdapat beberapa faktor kendala-kendala yang menjadi 

hambatan dalam pengimplementasian PERMA Nomor 1 Tahun 2019 tentang 

persidangan secara elektronik di Pengadilan Agama Banjarbaru, diantaranya: 1) 

Faktor budaya setempat, 2) Faktor masyarakat terhadap kurangnya pengetahuan 

teknologi, 3) Faktor pihak luar yang kurang mendukung, dan 4) Faktor kurangnya 

ketegasan dari penegak hukum. 

 

 

 

 

 



x 

 

 

 

 

 

 

MOTO 

 

 

 

“Barang siapa berbuat kebaikan, mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya.”  
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 بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 
 

Dengan penuh kerendahan hati saya sebagai penulis ingin 

mengucapkan ribuan terima kasih kepada: 

Kedua orang tua penulis, Pak Amat dan Bu Sa'diah, yang telah 

memberikan kasih sayang dan cintanya yang tak terhingga kepada penulis. 

Berkat motivasi serta doa dan bimbingan yang diberikan merekalah sehingga 

penulis dapat menyelesaikan studi dengan lancar hingga akhir. Terima kasih 

atas semua yang telah kalian berikan semoga apa yang telah kalian berikan 

menjadi nilai ibadah di mata Allah SWT. 

Penulis juga mengucapkan banyak terimakasih kepada Kakak penulis 

Muhammad Rizali yang telah menuntun serta membantu penulis dalam 

mengerjakan skripsi ini hingga akhir. 

Serta teman-teman dan sahabat yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu. Semoga kebaikan yang telah kalian berikan kembali lagi kepada 

kalian yang di sertai dengan Ridho Allah SWT. Aamiin.  
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-INDONESIA 

 
Pedoman transliterasi Arab Indonesia ini berpedoman pada Pedoman 

Transliterasi Arab latin atas Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987, 

Nomor: 0543b//U/1987. 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L el ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .يْ   Fathah dan ya Ai a dan u 

..َْ .وْ   Fathah dan 

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  ك ت بْ  -
 fa`ala  ف ع لْ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.. َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

..َْ .ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
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..َْ .و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup, Ta’ atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ف الْ  - الأ ط  ةْ  ض  ؤ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  ر 

ة ْ - ر  ن وَّ ال م  ي ن ةْ  د   /al-madīnahal-munawwarah  ال م 

      al madīnatulmunawwarah 

ةْ  -  talhah   ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  الب رْ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

لْ  - ج   ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مْ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذ ْ -  ta’khużu ت أ خ 

 syai’un ش يئْ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ي رْ  ف ه وْ  الل ْ إ نَّْ وْ  - ق ي نْ  خ  از  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مْ  - اه ا  الل ْ ب س  ر  ج  س اه اْ  وْ  م  ر  م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

دْ  - م  ْ  لل ْ ال ح  ب  ي نْ  ر  ال ع ال م    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منْ  - ح  ي مْ  الرَّ ح  الرَّ               Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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